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ABSTRAK

Perkembangan aktivitas di Bursa Efek Indonesia Berkembang pesat.
Setiap perusahaan go publik diwajibkan untuk memzkan laporan keuangan
yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Kanayang telah diaudit oleh
akuntan publik terdaftar di Badan Pengawas PasalaM®@apepam). Hasil audit
atas perusahaan publik mempunyai konsekuensi d@guagjawab yang besar.
Tanggungjawab yang besar ini memicu auditor untelkkelja lebih profesional.
Salah satu kriteria profesionalisme auditor adaldtepatan waktu dalam
penyampaian laporan auditnya. Selisih waktu antanggal tutup tahun buku
dengan tanggal pelaporan auditor dalam laporanng@umauditan menunjukkan
lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukah alalitor. Perbedaan waktu
ini dalam auditing disebwudit delay Semakin lamaudit delaymaka semakin
lama auditor meyelesaikan pekerjaan auditnya.

Penelitian ini mengembangkan penelitian terdahidngdn menambah
variabel komite audit sebagai salah satu indikatang mempengarubaudit
delay Variabel independen dalam penelitian ini antaia bkuran perusahaan,
keberadaan komite audit, pengungkapan kerugian ydagmi perusahaan,
Ukuran auditor, dan opini auditor. Sedangkan val@ddpendennya adalaudit
delay Data diambil dari 78 perusahaan nonkeuangan tgadgftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2006 sampai dengan 2008 dengaraskgaimenter.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya jumlajgata komite audit,
laba atau rugi yang dialami perusahaan, dan jguiis auditor merupakan faktor
yang menentukan terjadinyaudit delay Sedangkan ukuran perusahaan dengan
proksi total assetdan ukuran auditor bukan faktor yang menentukgadiaya
audit delay Besar kecilnya perusahaan, perusahaan yang ticleti KAP Big
Four, dan opiniunqualified auditor berpengaruh negatif terhadaydit delay
sedangkan jumlah anggota komite audit dan laba atei yang dialami
perusahaan brpengaruh positif terhadagit delay

Kata Kunci : Audit Delay, Laporan Keuangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan aktivitas di Bursa Efek Ind@n&mi berkembang pesat.
Salah satunya berdampak pada peningkatan permirdan audit laporan
keuangan secara efektif dan efisien. Setiap peaasajo publik diwajibkan untuk
menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesngad Standar Akuntansi
Keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publidaiar di Badan Pengawas
Pasar Modal (Bapepam). Hasil audit atas perusaha#rlik mempunyai
konsekuensi dan tanggungjawab yang besar. Tanggualj yang besar ini
memicu auditor bekerja lebih professional. Salatu $aiteria profesionalisme
auditor adalah ketepatan waktu dalam penyampaj@orda auditnya. Ketepatan
waktu perusahaan dalam mempublikasikan laporannkguakepada masyarakat
umum dan kepada Bapepam juga tergantung dari ketepaktu auditor dalam
menyelesaikan pekerjaan auditnya. Apabila terjadnupdaan yang tidak
semestinya dalam pelaporan keuangan, maka inforgzasy dihasilkan akan
kehilangan relevansinya.

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dealr dalam pasar
modal. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentangatBean Pasar Modal”
menyatakan bahwa semua perusahaan yang terdaléan gasar modal wajib
menyampaikan laporan keuangan secara berkala kezazepam dan
mengumumkan kepada masyarakat. Apabila perusal@asghaan tersebut

terlambat menyampaikan laporan sesuai dengan kateryang telah ditetapkan



oleh Bapepam, maka dikenakan sanksi administraseseengan ketentuan yang
telah ditetapkan dalam undang-undang. Peraturagenanpenyampaian laporan
keuangan ini telah diperbaharui oleh Bapepam padant 1996, lampiran
keputusan Ketua Bapepam Nomor: Kep-80/PM/1996 datainberlaku pada
tanggal 17 Januari 1996. Dalam peraturan baruiseibditkan bahwa perusahaan
wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yalap taudit selambat-
lambatnya 120 hari terhitung sejak tanggal tutdpumabuku perusahaan. Pada
tanggal 30 September 2003 Bapepam semakin memaenetaturan dengan
dikeluarkannya lampiran keputusan Ketua Bapepam d¥ormdep-36/PM/2003
yang menyatakan bahwa laporan keuangan tahunamadiskengan laporan
auditor independen harus disampaikan kepada Bapseambat-lambatnya pada
akhir bulan ke-tiga (90 hari) setelah tanggal tuahun buku perusahaan.

Dalam peraturan Bapepam lain Nomor Kep-310/BL/20@®tang
“Independensi Akuntan yang Memberikan Jasa di Ph&atal” menyebutkan
ketentuan mengenai Periode Audit dan Periode PeangBrofesional. Periode
audit adalah periode yang mencakup periode lapkgaangan yang diaudit atau
direview sedangkan jangka waktu Periode Penugasan pno&tsidandai sejak
dimulainya pekerjaan lapangan atau penandatangpeangasan, mana yang
lebih dahulu. Periode ini berakhir saat disampailkanpemberitahuan secara
tertulis oleh auditor atau klien kepada Bapepammaapenugasan telah selesai,
mana yang lebih dahulu. Peraturan ini merupakanbpbaruan dari surat
keputusan Ketua Bapepam Nomor: Kep-20/PM/2002 dalairberlaku tanggal 1

Agustus 2008.



Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) daridkafkuntan Publik
Indonesia (IAPI, 2001) khususnya tentang standienman lapangan mengatur
prosedur dalam penyelesaian pekerjaan lapangantisegdunya pencatatan atas
aktivitas yang akan dilakukan, pemahaman yang mamadas struktur
pengendalian intern dan pengumpulan bukti-bukti fet@n yang diperoleh
melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertangaarkonfirmasi sebagai dasar
untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangameriban standar audit
yang tidak sempurna oleh auditor berdampak padargmpenyelesaian laporan
audit, namun di sisi lain juga dapat meningkatkaalikas hasil auditnya.

Lamanya waktu penyelesaian audit ini dapat mempeahg&etepatan
waktu informasi tersebut dipublikasikan. Dyer dan cHvigh (1975)
menyimpulkan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuamgerupakan elemen
pokok bagi catatan laporan keuangan yang memadaf pPemakai informasi
akuntansi tidak hanya perlu memiliki informasi kegan yang relevan dengan
prediksi dan pembuatan keputusannya, tetapi inferrpuga harus bersifat baru
dan reliable. Ketepatan waktu mengimplikasikan bahwa laporamakgan
seharusnya disajikan pada suatu interval waktukumenjelaskan perubahan
dalam perusahaan yang mungkin mempengaruhi pemakaimasi dalam
memprediksi dan mengambil keputusan keuangannya.

GAAS (Generally Accepted Auditing Standpikdhususnya pada bagian
standar umum ketiga menyatakan bahwa audit halalssdnakan dengan penuh
kecermatan dan ketelitian. Senada dengan hal teystandar pekerjaan lapangan
juga harus dilaksanakan dengan perencanaan yarapgndan mengumpulkan

alat-alat bukti yang memadai. Adakalanya, dalamakszinakan standar-standar



tersebut ditemukan adanya penyimpangan. Penyimpamgah yang kadang

menyebabkan lamanya suatu proses pengauditan kiiakkarena adanya unsur
verifikasi yang digunakan untuk mengusut indikasnympangan yang terjadi.
Proses ini memungkinkan publikasi laporan keuangmrg diharapkan secepat
mungkin menjadi terlambat.

Keterlambatan publikasi informasi menimbulkan reakegatif dari
pelaku pasar modal karena laporan keuangan aughtag di dalamnya memuat
informasi laba yang dihasilkan oleh perusahaanabgisitan dijadikan sebagai
salah satu dasar pengambilan keputusan pembe#iarpahjualan sekuritas yang
dimiliki investor. Artinya, informasi laba dari lappn keuangan yang
dipublikasikan secara tidak langsung menyebabkamaikan atau penurunan
harga saham. Chambers dan Penman (1984) menyelhakava pengumuman
laba yang terlambat menyebabkaabnormal return negatif sedangkan
pengumuman laba yang lebih cepat menyebabkan hglsgbaliknya.

Ketepatan waktu penerbitan laporan keuangan audtampakan hal
yang sangat penting khususnya bagi perusahaanabaars publik yang
menggunakan pasar modal sebagai salah satu surabdar@annya. Namun,
auditor juga memerlukan waktu untuk mengumpulkaktidaukti kompeten yang
dapat mendukung opininya. Beberapa faktor yangupeliberhatikan agar
publikasi laporan keuangan tepat waktu antara lakoran perusahaan, tingkat
profitabilitas perusahaan, laba atau rugi yangadialperusahaan, dan jenis opini
auditor dari hasil audit periode sebelumnya.

Selisih waktu antara tanggal tutup tahun buku derigaggal pelaporan

auditor dalam laporan keuangan auditan menunjukhkamanya waktu



penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor.o&#aan waktu ini dalam
auditing disebutaudit delay Semakin lamaaudit delay maka semakin lama

auditor meyelesaikan pekerjaan auditnya.

B. Rumusan Masalah

Beberapa penelitian terdahulu menguraikan faktkiefa yang
mempengaruhaudit delay. Hasil penelitian Subekti dan Novi (20@4idit delay
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu ukuran @raan, jenis perusahaan, opini
auditor, tingkat profitabilitas perusahaan dan akumuditor-Kantor Akuntan
Publik. Hasil pengujian hipotesisnya menunjukanwzalkelima faktor tersebut
berpengaruh terhadaudit delay Menurut hasil penelitian Hanipah (dikutip oleh
Subekti dan Novi, 2004) faktor-faktor yang mempeungeaudit delayantara lain
ukuran perusahaan, jenis pendapat akuntan pubiilgkat profitabilitas
perusahaan, pelaporan laba atau rugi, dan ukurditoauHasil penelitannya
menunjukan bahwa waktu penyelesaian audit cendgran@ng atau lebih lama
jika ukuran perusahan menjadi semakin besar, matkkap opini wajar tanpa
pengecuaian, mempunyai tingkat profitabilitas réndan menderita rugi dalam
laporan keuangannya.

Penelitian sebelumnya yang melatarbelakangi p&nelibi antara lain
dilakukan oleh Givoly (1982), Dyer dan McHugh (197&arslaw dan Kaplan
(1991), Halim (dikutip oleh Subekti dan Novi, 2004janipah (dikutip oleh
Subekti dan Novi, 2004), Subekti dan Novi (2004u@is (1976), Na'im (dikutip

oleh Wasis S., Anggit, 2007), dan Wasis S., Ang@07). Objek penelitian ini



adalah laporan keuangan auditan perusahaan nomgeuadi Bursa Efek
Indonesia.

Pentingnya ketepatan waktu pelaporan keuangan paggambilan
keputusan menjadikaaudit delaysebagasalah satu faktor yang mempengaruhi
terlambatnya pelaporan keuangan dan faktor-fakt@ngy mempengaruhinya
menjadi salah satu objek penelitian yang dapalitdi®dapun faktor-faktor yang
akan diuji kembali dalam penelitian ini adalah @&ur perusahan dan
pengungkapan laba atau rugi perusahaan.

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitidasis S., Anggit
(2007). Penelitian ini dilakukan untuk menguji kistsnsi hasil penelitian
sebelumnya dan memperbaiki keterbatasan yang dden geenelitian tersebut.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebglaradalah penambahan faktor
yang diuji. Faktor-faktor tersebut adalah keberadaamite audit, ukuran auditor
serta jenis opini auditor yang diberikan. Hal yangndasari penambahan variabel
ini adalah pertama, dimungkinkan perusahan yangpuegai komite audit lebih
cepat dalam melakukan proses auditnya karena didogmpunyai sistem
pengendalian intern yang baik sehingga memudahlgastauditor dalam proses
audit atas laporan keuangan klien. Kedua, banyakmy@ipulasi yang dilakukan
oleh perusahan terkait transparansi dan akuntabilgporan keuangan sehingga
perlu untuk memperhatikan hasil audit perusahaagale melihat opini auditor
yang mengauditnya. Ketiga, skala auditor dalamimaKAP yang mengaudit
laporan keuangan perusahaan mempengaruhi waktielpsaian laporan audit.

Semakin besar KAP yang ditunjuk semakin cepat wadnyelesaian laporan



audit. Hal ini dikarenakan semakin banyak oranggyanenangani laporan
tersebut dalam KAP berskala besar.

Negara Indonesia masih termasuk ke dalam salah Bigara
berkembang di dunia. Pada tahun 2008 terjadi g@acakrisis ekonomi global
yang bersumber dari Amerika. Oleh karena itu, Reémakngambil tahun 2006
dan 2007 sebagai tahun sebelum terjadinya krigistalaun 2008 saat terjadinya
krisis ekonomi global sehingga total sampel tahemefitiannya adalah tiga tahun,
dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008. Dendanda, penulis mengambil
dua periode tahun buku untuk mengetdhendyang terjadi.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis merumuskesalah sebagai
berikut: “Apakah ukuran perusahaan, keberadaan tkoanudit, pengungkapan
laba atau rugi perusahaan, ukuran auditor dan pirs auditor mempengaruhi

audit delay perusahaan?



C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:

1)

2)

3)

Mengetahui apakah ada pengaruh antara ukuran pearsatingkat
profitabilitas perusahaan, ukuran auditor, pengapgk laba atau rugi
perusahaan, dan jenis opini auditor dengadit delaysecara empiris
pada perusahaan go publik di Indonesia

Mengetahui rata-rataudit delaypada perusahaan nonkeuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 20D62608.

Memotivasi manajemen perusahaan dan auditor untakerja
professional sehingga laporan keuangan dapat dkagiian tepat
waktu degan menghindari faktor-faktor yang mempangaAudit

Delay yang terbukti secara empiris.

2. Kegunaan

a.

Manfaat Praktis

1. Memberikan informasi bagi auditor untuk membantu
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruddit delay
sehingga laporan keuangan auditan dapat dipuldtésasitepat
waktu.

2. Memberikan informasi bagi para investor, agar mtaige faktor-
faktor yang mempengarulaudit delay secara empiris sehingga

dapat dijadikan bahan pertimbangan tersendiri dhl@nmvestasi.



3. Memberi informasi kepada manajemen perusahan agaotivasi
menyajikan laporan keuangan yang andal serta nré&lapoya tepat
pada waktunya.

b. Manfaat Teoritis dan Akademis

Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan geaig seoritis
dipelajari penulis di perkuliahan dan secara khudimarapkan dapat
menambah wawasan mengenai faktor-faktor yang megapehi audit

delaydi waktu yang akan datang untuk kepentingan pignelselanjutnya.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

A. Telaah Pustaka
1. Landasan Teori
a. Prinsip Akuntanbilitas

Tanpa memahami akuntabilitas, organisasi mungkpaidgagal dan
sebaliknya, semakin mengerti akuntabilitas, semakitk kesempatan untuk
kelangsungan hidup yang lebih lama (Frink dan K&kip 2004).
Akuntabilitas adalah hubungan antara yang menydrsgiat sekarang ataupun
masa depan, antarindividu ataupun kelompok sebagabuah
pertanggungjawaban kepentingan dan ini merupakatu skewajiban untuk
memberitahukan, menjelaskan terhadap tiap-tiapakiamd dan keputusannya
agar dapat disetujui maupun ditolak atau dapatrittédoe hukuman bilamana
diketemukan adanya penyalahgunaan kewenangan (8cHE2D9).

Akuntabilitas sering dikaitkan dengan berbagaiaktidan ungkapan
seperti keterbukaanopenness transparansi tansparency, aksesibilitas
(accessibility, dan berhubungan kembali dengan publik (Dubnit®98).
Dalam rangka menciptakan akuntabilitas untuk memaeri perilaku,
dibutuhkan adanya sistemeward dan punishmentyang membuat sistem
evaluasi menjadi bermakna bagi agen (Mitchell, tikwleh Frink dan

Klimoski 2004).
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b. Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu bentuk pertangguedzan
manajemen sebagai agen atas pengelolaan kekayaaipgryang diberikan
kepadanya. Laporan keuangan ini menjadi pentingrnieadigunakan sebagai
pengambilan keputusan oleh prinsipal dan pihakikpijeng berkepentingan
lainnya.

Pasar modal sangat memerlukan laporan keuanganpleagsahaan
yang melaksanakan emisi atau memasyarakatkan nyaddlremikian juga
pemerintah dalam memungut pajak mengacu pada lagaaangan wajib
pajak agar diperoleh penentuan pajak yang lebikekthj Pihak-pihak lain
atau sering disebut dengan pemakai informasi keurangeperti calon
penanam modal, calon pemberi kredit, serikat burembaga-lembaga
keuangan serta industri lainnya sangat memerluaoran keuangan.

Laporan keuangan yang disajikan tersebut hendadayat memenuhi
kebutuhan pemakai informasi keuangan yaitu dapatlyed informasi secara
kuantitatif, lengkap dan dapat dipercaya. Disampinglaporan keuangan
harus mencerminkan keadaan secara tepat dan setrafjga para pengambil
keputusan yang mendasarkan diri pada laporan kanaitak tersesat.

Laporan keuangan yang biasanya terdiri dari pdsesiangan atau
neraca dan laporan laba rugi harus disajikan sewajar. Neraca dibuat
dengan maksud untuk menggambarkan posisi keuamngéun gerusahaan atau
pada suatu saat tertentu sedangkan laporan labanamggambarkan hasil-
hasil usaha yang dicapai dalam suatu periode wektentu. Menurut Yusuf

(dikutip oleh Wasis S., Anggit, 2007) laporan kegem merupakan bagian
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dari proses pelaporan keuangan, pelaporan keuamgampakan salah satu
sumber informasi yang mengkomunikasikan keadaararigan dari hasil
operasi perusahaan dalam periode tertentu kepadzadae pihak yang
berkepentingan. Oleh karena itu dibutuhkan suahasemyang sama agar apa
yang dimaksudkan dalam suatu laporan dapat dipatialianin pengertian yang
sama oleh pihak-pihak tersebut sehingga dalam ge@annya tidak terjadi
kesalahpahaman.

Weggandt (1995, h.3-6) mendefinisikan laporan kgaansebagai
berikut:

“laporan keuangan merupakan sarana utama dimanarmas$i

keuangan dikomunikasikan dengan pihak luar perasgHaporan ini

memberikan sejarah kuantitatif perusahaan dalanuasatuang.

Laporan Keuangan yang sering disajikan adalah Idetaaporan Laba

Rugi, Laporan Arus Kas, dan Laporan Ekuitas Pemgddaham.

Selain itu, Catatan atas Laporan Keuangan juga pakam bagian

integral dari setiap laporan keuangan”.

Tujuan umum laporan keuangan dalam PSAK 2009 adalah
memberikan informasi tentang posisi keuangan, Janetan arus kas
perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besagaalpengguna laporan
dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonora sgenunjukkan

pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan ssumbeer daya yang

dipercayakannya.
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c. Audit

Auditing adalah sebagai suatu proses yang sistemdtlam
memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objekdiigyberhubungan
dengan pernyataan tentang tindakan-tindakan dadikefkejadian ekonomi
untuk menentukan tingkat hubungan antara pernyadamyataan tersebut
dengan kriteria yang ditetapkan dan mengkomunikasikasilnya dengan
pihak-pihak yang berkepentingan (Mulyadi 2002, h.9Dalam
pelaksanaannya, laporan keuangan yang ada pernik wiaudit sebelum
akhirnya dipublikasikan.

Asmara (1996) menjelaskan bebrapa hal terkait pgmya laporan
keuangan diaudit dan tujuannya. Laporan keuangdo gaudit disebabkan
oleh beberapa alasan. Pertama adanya perbedaartikgpe antara pemakai
laporan keuangan dengan manajemen sebagai pihgkbgatanggungjawab
terhadap penyusunan laporan keuangan tersebut.aKémjoran keuangan
memegang peranan penting dalam proses pengamlafartusan oleh para
pemakai laporan keuangan. Ketiga, kerumitan daéa. tBrakhir keterbatasan
akses pemakai laporan terhadap catatan-catatateakunrujuan umum audit
terhadap laporan keuangan adalah untuk memberikamygtaan pendapat
apakah laporan keuangan yang diperiksa menyajik@ara wajar, dalam
segala hal yang bersifat materiil, sesuai dengarsiprprinsip akutansi yang
berlaku umum.

Jenis opini auditor juga mempengaruhi pengambitputusan. Ada

lima tipe pokok laporan audit yang diterbitkan aodi
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1). Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecudlinqualified
opinion report).

2). Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecualengan bahasa
penjelasarfunqualified opinion report with explanatory langye.

3). Laporan yang berisi pendapat wajar dengan pengdanuédualified
opinion report ).

4). Laporan yang berisi pendapat tidak wdgdverse opinion report).

5). Laporan yang didalamnya auditor tidak menyatakard@pat(disclaimer
of opinion report).

(Mulyadi 2002, h.20)

Kegiatan yang dilakukan oleh IAPI (lkatan Akuntarubkk
Indonesia) antara lain meliputi penetapan stan@erdar auditing untuk
profesi akuntan (Asmara 1996, h.8-9). Standar-staadditing yang berlaku
umum yang paling dikenal adalah Standar Auditingldke Umum. Di
Indonesia, Standar auditing ini tercantum dalanm&ta Profesional Akuntan
Publik. Standar auditing ini :

1) menetapkan kualitas kerja dan seluruh tujuan y&am alicapai dalam
suatu audit laporan keuangan.

2) terdiri dari Standar Umum, Standar Pekerjaan Lagandan Standar
Pelaporan.

a. Standar Umum

Standar umum berhubungan dengan kualifikasi seocaaigor
dan kualitas pekerjaan auditor. Standar umum fetdir 3 standar, yaitu:

1. Latihan tehnis dan kecakapan yang memadai
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2. Independesi sikap mental
3. Kecermatan dan keseksamaan dalam menjalankan qeker|
(Mulyadi 2002, h.25)

b. Standar Pekerjaan Lapangan

Standar pekerjaan lapangan terutama berhubungamanen
pelaksanaan pekerjaan audit dilapangan. Standaerjpak lapangan
terdiri dari 3 standar, yaitu :

1. Perencanaan yang cukup dan pengawasan yang memadai
2. Memahami struktur pengendalian intern
3. Memperoleh bukti kompeten yang cukup

c. Standar Pelaporan

Standar pelaporan berhubungan dengan masalah
pengkomunikasian hasil-hasil audit. Standar pekaponi terdiri dari 4
standar, yaitu :

1. Laporan keuangan disajikan sesuai Standar Akunkangngan.
2. Konsisten penerapan Standar Akuntansi Keungan.
3. Pengungkpan yang memadai.

4. Pernyataan pendapat.

d. Audit Delay
Audit delaymerupakan salah satu istilah bagian dari auditiaggy
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Seperti ydikgtip dari Guy,
Alderman dan Winters (2002) menurAimerican Accounting Assosiation

CommittedalamBasic Accounting Concephendefinisikan auditing sebagai
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suatu proses yang sistematis dalam memperoleh danmgawaluasi bukti
secara objektif yang berhubungan dengan pernygearyataan tentang
tindakan-tindakan dan kejadian-kejadian ekonomukimhenentukan tingkat
hubungan antara pernyataan-pernyataan tersebutamekgteria yang

ditetapkan dan mengkomukasikan hasilnya dengan kqmiteak yang

berkepentingan.

Dalam pelaksanaan audit diperlukan adanya pereacaaadit yang
salah satunya barupa penyusunan anggaran wikiel fudget yang secara
sederhana menetapkan pedoman mengenai jumlah daktmasing-masing
bagian audit. Anggaran waktu jika digunakan setgpat akan menghasilkan
sejumlah manfaat. Anggaran tersebut dapat memimenietode yang efisien
untuk menjadwal staf, Memberikan pedoman tentandgai bidang audit,
memberikan insentif kepada staf audit untuk bekefigien, dan sebagai alat
untuk menentukan honor audit. Akan tetapi, angganaktu jika tidak
digunakan secara tepat dapat merugikan. Anggardtuwaerupakan suatu
pedoman tetapi tidak absolut. Jika auditor menymgpdari program audit,
misalnya terjadi perubahan kondisi, auditor mungkuga terpaksa
menyimpang dari anggaran waktu. Auditor tekadangras@ mendapat
tekanan untuk memenuhi anggaran waktu guna merkanukfisiensinya
sebagai auditor dan membantu mengevaluasi kinexjadgmun, begitu saja
mengikuti anggaran juga tidak tepat. Tujuan utanaai chudit adalah
menyatakan pendapat sesuai dengan standar augéimg berlaku umum,
bukan untuk memenuhi anggaran waktu. Akibat langgidak terrealisasinya

anggaran waktu antara lain terjadinya keterlambpédayporan keuangan.
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Dyer dan McHug (1975) menggunakan tiga kriteriackatmbatan
pelaporan keuangan dalam penelitiannnya:

1) Preliminary lag Interval jumlah hari antara tanggal laporan keaen
sampai penerimaan laporan akhir preliminari oelsdur

2) Auditor’'s Report lagInterval jumlah hari antara tanggal laporan kezemn
sampai tanggal laporan auditor ditandatangani

3) Total lag Interval jumlah hari antara tanggal laporan keaansampai
tanggal penerimaan laporan dipublikasikan di bursa.
Audit Delayjuga dikenal dengan istilakudit Report lag

Menurut Ashton dan Elliot (1987) dikatakan bahwasas audit
sangat memerlukan waktu yang mengakibatkan adawoght delay yang
nantinya akan sangat berpengaruh pada ketepatan palaporan keuangan.
Audit delaymerupakan lamanya waktu dari tanggal tutup berakhitahun
buku perusahaan sampai dengan tanggal laporanoautibbuat. Dalam
penelitian-penelitian lairpudit delaydisebut juga dengan istilah durasi audit,
audit terpentingeadtime(Owusu-Ansah, dikutip oleh Wasis S., Anggit, 2007)
dan audireport lag(Kneechel dan Payne, 2001).

Menurut Raja Ahmad dan Kamaruddin (200&udit delay adalah
jumlah hari antara tanggal berakhirnya laporan kgaa dan tanggal laporan
audit. Menurut Knechel dan Payne (200d)dit delayadalah periode waktu
antara tahun tutup buku perusahaan dan tanggatalapaudit, sedangkan
menurut Halim (dikutip oleh Subekti dan Novi, 2004udit delayadalah
lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur @argdgal penutupan tahun

buku hingga tanggal diterbitkannya laporan audit.



18

Beberapa penelitian terdahulu di luar negeri merkkgn variasi rata-
rata audit delay yang terjadi. Hasil penelitian Ashton danidEl(1987) di
Kanada menunjukkan lamanyadit delaysebesar 62.5 hari, Dyer dan Mc
Hugh (1975) dan Whittred (1980) di Australia sela®®5 hari. Garsombke
(dikutip oleh Wasis S., Anggit, 2007) di AmerikariBat selama 53 hari.
Courtis (1976) dan Gilling (1977) di New Zellandossar 62 hari. Carslaw
dan Kaplan (1991) di New Zelland pada pengujiatatdun 1987 selama 88
hari sedangkan pada tahun 1988 selama 95 hari.

a. Faktor-faktor yang MempengaruAudit Delay

1. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya
perusahaan yang ditentukan berdasarkan ukuran abmisalnya jumlah
kekayaan dan total penjualan perusahaan dalampsaipde penjualan.
Penelitian ini menggunakan jumlah kekayatota| asset yang dimiliki
perusahaan sebagai proksi ukuran perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ashton dan Elli@8T) di Kanada
dengan jumlah sampel 488 perusahaan meneliti halouagtara ukuran
perusahaan dengan prokstal revenuadenganaudit delaymenunjukkan
bahwa semakin besar suatu perusahaan publik mak& delaysemakin
besar pula. Namun untuk perusahaan non puahldit delayberhubungan
positif dengan ukuran perusahaan. Namun sebalikragl penelitian
Halim (dikutip oleh Subekti dan Novi, 2004) di Intesia tidak berhasil
membuktikan ukuran perusahaan yang menggunakarsipyakg sama

yaitu total revenuemempunyai pengaruh yang signifikan terhadaplit
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delay Hasil penelitian Halim (dikutip oleh Subekti dawovi, 2004)
sejalan dengan penelitian Na’'im (dikutip oleh Subelan Novi, 2004)
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak rigampeén kuat
terhadapaudit delay namun arah hubungannya positif.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Carslawkdgplan (1991)
di New Zelland yang menggunakdatal assetsebagai proksi ukuran
perusahaan menunjukkan bahaadit delaymempunyai hubungan yang
berkebalikan dengan ukuran perusahaan. Hal irsdiekarena perusahaan
yang lebih besar mempunyai pengendalian internad yabih kuat yang
akan mengurangi kecenderungan kesalahan pelap@aandgan yang
mungkin terjadi dan meyakinkan auditor untuk menigdkan
pengendalian yang lebih luas dan untuk melakukderan internal.
Selain itu berkaitan dengan pelayanan yang lebik dleh perusahaan,
untuk memastikan kepuasan dari klien yang lenilabes
Menurut Dyer dan Mc Hugh (1975) manajemen dari genaan
yang berskala besar cenderung diberikan insentifkumengurangaudit
delay karena perusahaan-perusahaan tersebut diawasa desiat oleh
investor, pengawas permodalan dan pemerintah. Derd@mikian
perusahaan berskala besar cenderung menghadapane&ksternal yang
lebih tinggi untuk mengumumkan laporan audit ledoival. Penelitian lain
seperti yang dilakukan Courtis (1976) dan Gillid®{7) di New Zelland
dan Whittred (1980) di Australia yang juga mengduamaproksi total aset
untuk ukuran perusahaan menunjukkan hubungan hegdtira ukuran

perusahaan daaudit delay.
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2. Komite Audit

Pemerintah mengeluarkan beberapa peraturan bagsgteran
publik untuk mencapagood corporate governancantara lain Bapepam
dengan Surat Edaran No. SE-03/PM/2000 mensyardikdmva setiap
perusahaan go publik di Indonesia wajib membentukite audit dengan
anggota minimal 3 orang yang diketuai oleh satungr&omisaris
independen perusahaan dan dua orang dari luar ghexars yang
independen terhadap perusahaan. Selain independ&neslaran tersebut
juga mensyaratkan bahwa anggota komite audit haresguasai dan
memiliki latar belakang akuntansi dan keuangan. ehama bagi
perusahaan BUMN/BUMD, sesuai dengan Keputusan Memadan
Usaha Milik Negara Nomor: 117/M-MBU/2002 menyatakaahwa:
“Komisaris/Dewan Pengawas harus membentuk komiteg ybhekerja
secara kolektif dan berfungsi membantu Komisarig/i@e Pengawas
dalam melaksanakan tugasnya, yaitu membantu Kaslis@ewan
Pengawas dalam memastikan efektifitas sistem peagan intern,
efektivitas pelaksanaan tugas auditor eksternabdditor internal”

Kalbers & Fogarty (1993) menyebutkan tiga faktornga
mempengaruhi keberhasilan komite audit dalam memjain tugasnya
yaitu:
1) kewenangan formal dan tertulis,
2) kerjasama manajemen, dan

3) kualitas/kompetensi anggota komite audit.
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Selain itu, Effendi (2005) juga menambahkan masktahunikasi
dengan komisaris, direksi, auditor internal dantezksl serta pihak lain
sebagai aspek yang penting dalam keberhasilan Kempite audit.
Dengan kewenangan, independensi, kompetensi damnrkkasi melalui
pertemuan yang rutin dengan pihak-pihak terkaitudipkan fungsi dan
peran dari komite audit lebih bisa berjalan dengf@tif sehingga laporan
keuangan tahunan dapat selesai tepat waktu dak tidEmbat dalam
menyampaikannya kepada Bapepam.

Dalam peraturan No. IX.l.5 tentang “Pembentukan Badoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit”, Lampiran Keputu&a@iua Bapepam
No: Kep-41/PM/2003, komite audit didefinisikan sgaiakomite yang
dibentuk oleh Dewan Komisaris dalam rangka membamtlaksanakan
tugas dan fungsinya. Salah satu tugasnya antara neningkatkan
integritas dan kredibilitas pelaporan keuangan. iHiatilakukan dengan
cara:

1) Mengawasi proses pelaporan termasuk sistem pengandaternal
dan penggunaan prinsip akuntansi berlaku umum;
2) Mengawasi proses audit secara keseluruhan.

Penjelasan tersebut mengindikasikan bahwa komd# eemiliki

kontribusi pada pelaporan keuangan, yaitu:

1) berkurangnya pengukuran akuntansi yang tidak tepat,

2) berkurangnya pengungkapan akuntansi yang tidak; tepa

3) berkurangnya tindakan kecurangan manajemen daak@andlegal.

(Siallagan dan Mahfoedz, 2006)
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Dengan kontribusi yang diberikan oleh komite awdiiarapkan
dapat membantu proses audit yang dilakukan oleftcaugian akhirnya
dapat mempercepat penyelesaian laporan keuangaaraud

3. Laba atau Rugi Perusahaan

Penelitian yang dilakukan oleh Ashton dan EllioB8T) yang
menggunakan variabel laba/rugi perusahaan sebagaibel dependen
yang berpengaruh padaudit delaydalam hasilunivariate menemukan
bahwa dalam perusahaan nonpublik tidak ada hubusmgfanaaudit delay
dengan laba atau rugi perusahaan. Penelitian yidadgikian oleh Caslaw
dan Kaplan (1991) menemukan bahwa rugi perusahaampomyai
hubungan yang positif dengaaudit delay Hasil dari penelitian ini
konsisten dengan penelitian Ashton dan Elliott {)98

Penelitian di Indonesia yang dilakukan oleh Haldik(tip oleh
Subekti dan Novi, 2004) juga memberikan hasil yaamna bahwa
perusahaan yang mengalami rugi akan mengadait delayyang lebih
besar. Beberapa faktor yang mengkaitkan pelapargn denganaudit

delayantara lain. pertama, ketika rugi terjadi perusahaean cenderung

menunda beriteburuk. Sebuah perusahaan yang mengalami rugi akan

meminta auditor untukmenjadwal audit lebih dari biasanya misalnya

terlambat memulai proses audtau memperpanjang proses audit. Dan

kedua, seorang auditor akan lebih berhati-hatindat@elakukan proses
audit pada perusahaan yang rugi jika auditor meydskahwa kerugian
perusahaan kemungkinan disebabkan karena kesW{#aangan atau

kealphaan dan pengambilan keputusan manajemen.
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4. Ukuran Auditor

Ukuran auditor dalam penelitian ini diwujudkan dangskala
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang menangani prosesliia Dalam
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia MEMK/017/1997
tentang “Jasa Akuntan Publik, Pasal 1 butir b, re@ndikan KAP
sebagai “lembaga yang memiliki izin dari Menteri udagan sebagai
wadah bagi akuntan publik dalam menjalankan pekenga.”

Ukuran KAP beragam dari yang mempunyai satu oraafdan
partner hingga yang berjumlah ribuan orang. Terdapapat kategori
ukuran KAP, yaitu: KAP Internasional, KAP Nasion&lAP lokal, dan
KAP lokal kecil. Dalam penelitian ini penulis memgiail kategori KAP
Internasional sebagai faktor yang diuji.

Perkembangannya kini, KAP Internasional yang adeldit KAP
The Big Fouryang terdiri dariPrice Waterhouse&Cooperdeloitte
Touche TohmatsuEarns&Young dan KPMG. Sementara di Indonesia
masing-masing KAP tersebut juga berafiliasi denga® lokal, yaitu:

1) Haryanto Sahari dan Rekan, Dberafiliasi dengaRrice
Waterhouse&Coopers

2) Osman Bing Satrio, berafiliasi deng@eloitte Touche Tohmatsu

3) Purwanto, Sarwoko, Sandjaja., berafiliasi dengamsYoung

4) Sidharta, Sidharta, Widjaja., berafiliasi den¢gfdMG.

Hasil penelitian Ashton dan Elliott (1987), menemanlbahwa lama
audit delayakan lebih pendek bagi perusahaan yang diaudit &R

yang tergolong besar. Hasil penelitian tersebutodma dengan hasil
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penelitian yangliperoleh Carslaw dan Kaplgt991), yaitu bahwa tidak
terdapat pengaruwyang signifikan dari ukuran KABengaraudit delay
5. Opini Auditor

Hasil penelitian Ashton dan Elliott (1987), Carslalan Kaplan
(1991), serta Ahmad dan Kamarudin (2001) membuktikahwaaudit
delay akan lebih panjang jika perusahaan menerima pehdpdified
atau selain pendapat unqualified. Kategori opimiitamnerupakan variabel
dummy, dimana opini wajar tanpa pengecualianq(alified opinioh
diberi nilai 1 (satu) dan opini selain wajar taqesgecualian diberi nilai O
(nol). Fenomena ini terjadi karena proses pembegredapatinqualified
tersebut melibatkan negosiasi dengan klien, koasuliengan partner
audit yang lebih senior atau staf teknis lainnygaseerluasan lingkup
audit (Elliott 1982, h.633).

Untuk kondisi Indonesia, Na'im (dikutip oleh Sube&an Novi,
2004) menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh gmmifikan jenis
opini akuntan publik terhadap ketidaktepatan pekpdkeuangan. Hasil
penelitian Halim (dikutip oleh Subekti dan Novi, () pada pengujian
univariat dan multivariat juga menunjukkan bahwandapat yang
diberikan Akuntan Publik tidak berpengaruh sigrafikterhadapaudit

delay.

2. Penelitian Terdahulu
1) Penelitian Courtis (1976) menunjukkan bahwa vatiaglaeg paling

signifikan pengaruhnya terhadamudit delay adalah tingkat
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profitabilitas perusahaan. Jika perusahaan mengaasitingkat
profitabilitas yang lebih tinggi makaudit delay lebih pendek
dibandingkan perusahaan yang memiliki tingkat pabilitas yang
lebih rendah. Perusahaan tambang dan eksploragi lelnbat
pelaporannya daripada kelompok industri tertenadaigkan ukuran
perusahaantdtal asset, umur perusahaan, jumlah pemegang saham
dan jumlah halamam pelaporan tidak mempunyai pehggang
signifikan terhadap audit delay Rata-rata audit delay untuk
perusahaan-perusahaan publik di New Zelland ad&3dfari.

Givoly dan Palmon (1982) melakukan penelitian tdemlima aspek
yang mempengaruhi lama waktu pelaporan keuangaiputietren
keterlambatan laporan keuangan, bentuk pengungkdpparan
keuangan dalam industri, hubungan antara lama wpktaporan
keuangan dengan isi laporan keuangan, hubungan raanta
keterlambatan dengan atribut perusahaan dan hubureggara
keterlambatan informasi informasi yang terkandurmdgamh laporan
keuangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa rdataketerlambatan
yang terjadi antara 41 hari hingga 63 hari. Ket@pataktu penerbitan
laporan keuangan dikaitkan dengan isi laporan kgamansedangkan
keterlambatan penerbitan laporan keuangan dikaitemrgan berita
baik (Qood newsatau berita buruko@d news dari perusahaan. Berita
baik dan buruk erat kaitannya dengan tingkat biiitas

perusahaan. Perusahaan dengan tingkat profitabititaggi akan
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menerbitkan laporan keuangan lebih cepat daripagiaisphaan
dengan tingkat profitabilitas yang rendah.

Ashton dan Elliot (1987) meneliti hubungan antawdit delaydengan
beberapa variabel independen yang terdiri daril tpendapatan,
kompleksitas perusahaan, jenis industri, statusspdaan publik atau
nonpublik, bulan penutupan tahun buku, kualitatesispengendalian
internal, kompleksitas operasional, kompleksitas uakgan,
kompleksitas pelaporan keuangan, campuran relatira waktu
pemeriksaan pada interim dan akhir tahun, lamangaisphaan
menjadi klien kantor akuntan publik, besarnya latau rugi, tingkat
profitabilitas dan jenis opini auditor. Hasilnya mu@jukkan bahwa
rata-rata interval waktu antara tanggal penutumdmurt buku dan
tanggal laporan audit adalah 63 hari dengan vdriayeabel yang

signifikan berpengaruh memperpanjamglit delayadalah jenis opini

unqualified jenis perusahaan industri dibandingkan dengan

perusahaan finansial, status perusahaan bukarkphbblan penutupan
tahun buku selain bulan Desember, dan pekerjaaenieaan relatif
memiliki intensitas yang lebih banyak setelah beralya penutupan
tahun buku.

Carslaw dan Kaplan (1991) melakukan penelitian rapagaudit
delay pada perusahaan-perusahaan publik di New Zellaadabel
yang digunakan adalah ukuran perusahaan, jenis stmdu
mengumumkan laba atau rugi, adaeyé&raordinary item jenis opini

akuntan publik, reputasi auditor, tahun buku pdraaa, kepemilikan
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perusahaan dan proporsi hutang terhadap assetl pseltitian
menunjukan bahwa variabel yang signifikan berpartgaadalah
ukuran perusahaantofal asset dan pengumuman kerugian oleh
perusahaan. Sedangkan rata- radit delaydi New Zelland pada
tahun 1987 adalah 88 hari sedangkan pada tahun s€3&8yak 95
hari.

Halim (dikutip oleh Subekti & Novi, 2004) melakukgmenelitian
tentangaudit delaydi Indonesia dengan menggunakan sampel 287
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesita pahun 1997.
Variabel independen yang digunakan dalam penelitinantara lain
total revenue jenis industri, bulan penutupan tahun buku, layaan
menjadi klien KAP tertentu, laba atau rugi operasingkat
profitabilitas, dan jenis opini audit. Dari hasienelitian univariat
diperoleh indikasi bahwaudit delaycenderung lama jika perusahaan
menggunakan tahun buku 31 Desember, perusahaan lahaa
menjadi klien KAP tertentu dan mengumumkan kerugigdasil
penelitian multivariat menunjukan bahwa ketujuh tdaktersebut
secara serentak sangat berpengaruh terrad#ipdelay namun yang
konsisten berpengaruh terhadadit delayadalah akhir tahun buku
dan pengumuman kerugian. Rata-ratalit delaypada perusahaan—
perusahaan di BEI adalah 85 hari.

Hanipah (dikutip oleh Subekti & Novi, 2004) melalank penelitian
tentang rata-rataaudit delay pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI tahun 1999. variabel yang digumalentara lain
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ukuran perusahaan, jenis pendapat akuntan publikgkat
profitabilitas, pelaporan laba atau rugi, dan reputauditor. Hasil
penelitian menunjukkan waktu penyelesaian auditgydiukur dari
tanggal penutupan tahun buku sampai tanggal ditanganinya
laporan audit untuk perusahaan manufaktur di BEladd 90 hari.
Waktu penyelesaian audit cenderung panjang jikaankperusahaan
menjadi semakin besar, mendapatkan opingualified opinion
memiliki tingkat profitabilitas rendah dan mengunkan kerugian.
Subekti dan Novi (2004) melakukan penelitian tegtéaktor-faktor
yang berpengaruh terhadapdit delaydi Indonesia. Penelitian ini
dilakukan dengan objek laporan keuangan auditarg yarjadi di
Indonesia pada masa krisis ekonomi. Variabel yaggnékan antara
lain tingkat probabilitas, ukuran perusahaan, jemisistri perusahaan,
jenis pendapat akuntan publik, dan ukuran audimmt&r Akuntan
Publik. Hasil penelitian menunjukana bahwa variateppenderaudit
delay dipengaruhi oleh kelima variabel independen yaingkat
probabilitas, ukuran perusahaan, jenis industriugsraan, jenis
pendapat akuntan publik, dan ukuran auditor-KaAtamtan Publik.
Wasis S., Anggit (2007) melakukan penelitian tegtéaktor-faktor
yang mempengaruhiaudit delay di Indonesia. Penelitian ini
mengambil objek penelitian laporan keuangan tahyreansahaago
public di Bursa Efek Jakarta tahun 2003 s.d. 2005. Vafiab
independen yang digunakan antara lain ukuran pleaasa klasifikasi

industri, dan pengungkapan laba atau rugi perusalitesil penelitian
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menunjukkan bahwa variabel dependardit delaytidak signifikan
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan sedangkanik&siperusahaan
serta pengungkapan laba atau rugi perusahaan iksagnif

nmempengaruhaudit delay

B. Kerangka Pemikiran

1) Kerangka Pemikiran

Informasi yang relevan adalah informasi yang dagagdrediksi
mempunyai nilai umpan balik dan tepat waktu. Ketepatan waktu
mengimplikasikarbahwa laporan keuangan seharusnya disajikan pada su
interval waktu.Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan perubahadatthm
perusahaan yang mungkimempengaruhi pemakai informasi pada waktu
membuat prediksi dan keputus@fendriksen 1992)Sedangkan ketepatan
waktu pelaporan sendiri dipengaruhi oleh lamanys¢s penyelesaian audit.

Ada dua logika yang mendasari hubungan antara okpeausahaan
denganaudit delay Pertama, perusahaan besar akan menyelesaika@s pros
auditnya lebih cepat dibandingkan dengan perusaheasil. Hal ini
disebabkanoleh beberapa faktor yaitu manajeman yang berskalsar
cenderung diberikannsentif untuk mengurangaudit delay dikarenakan
perusahaan besar dimoniggcara ketat oleh investor, pengawas permodalan
dan pemerintah. Oleh karentu, perusahaan-perusahaan berskala besar
cenderung menghadapi tekanaeksternal yang lebih tinggi untuk
mengumumkan audit lebih awal. Disampiity, perusahaan besar pada

umumnya memiliki sistem pengendalian intergahg lebih baik sehingga



30

memudahkan auditor menyelesaikan pekerjaanKgalua, bahwa semakin
besar perusahaan maka waktu yang dibutuhkan unerkyelesaikan audit
lebih lama. Hal ini berkaitan dengan semakin banyalsampel yang harus
diambil dan semakin luas prosedur audit yang haitsmpuh. Sehingga
ukuran perusahaan dengan indikator total asset likerpengaruh positif
terhadapaudit delay

Komite Audit meningkatkan integritas dan kredilaifit pelaporan
keuangan melalui:

1) pengawasan atas proses pelaporan termasuk sistg@ngklian internal
dan penggunaan prinsip akuntansi berlaku umum.
2) mengawasi proses audit secara keseluruhan.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa komite audit filem

konsekuensi pada pelaporan keuangan, yaitu:

1. berkurangnya pengukuran akuntansi yang tidak tepat,

2. berkurangnya pengungkapan akuntansi yang tidak, tepa

3. berkurangnya tindakan kecurangan manajemen daakandlegal.
(Siallagan dan Mahfoedz, 2006)

Perusahaan yang melaporkan kerugian akan memiuligoawntuk
mengatur waktu auditnya lebih lama dibandingkarsdnga. Sebaliknya jika
perusahaan melaporkan laba yang tinggi maka peaasaikan mempercepat
auditnya, sehinnggood newsersebut segera dapat disampaikan kapada para
investor dan pihak-pihak lainnya yang berkepentingehingga laporan laba

atau rugi perusahaan memiliki pengaruh positifaddpaudit delay.
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Dari beberapa uraian tersebut kerangka berfikiamigarkan dengan

bagan sebagéierikut :

Ukuran perusahaan

Keberadaan Komite
Audit

Laba/Rugi perusahaan

Audit Delay

Ukuran auditor

Opini auditor

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir

C. Hipotesis

Penelitian yang dilakukan oleh Ashton dan Ellio®8T) di Kanada
dengan jumlah sampel 488 perusahaan meneliti hapuragtara ukuran
perusahaan dengan proksital revenuedenganaudit delay menunjukkan
bahwa semakin besar suatu perusahaan publik enatkadelaysemakin besar
pula. Dengan demikiaraudit delay berhubungan positif dengan ukuran
perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka dapatuskan hipotesis
sebagai berikut.

H1: Besarnya kecilnya perusahaan berpengaruh posttiterhadap
audit delay.
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Kondisi perusahaan secara internal dipengaruhi @lmhite audit.
Sesuai dengan peraturan Bapepam dengan surat edars®E-03/PM/2000
dinyatakan bahwa setiap perusahaan publik wajib Imeatak komite audit
dengan anggota minimal 3 (tiga) orang yang diketau orang komisaris
independen dan 2 (dua) orang dari luar perusahaag ndependen terhadap
perusahaan. Jumlah anggota komite audit berpendarbadapaudit delay
Semakin banyak anggota dalam komite audit suatuspeaan maka semakin
singkat audit delay Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut.

H2: Jumlah anggota komite audit berpengaruh negatifterhadap
audit delay.

Perusahaan yang melaporkan kerugian akan memiuligoawntuk
mengatur waktu auditnya lebih lama dibandingkarsdnga. Sebaliknya jika
perusahaan melaporkan laba yang tinggi maka peaasadkan mempercepat
auditnya, sehinnggood newgersebut segera dapat disampaikan kapada para
investor dan pihak-pihak lainnya yang berkepentingehingga laporan laba
atau rugi perusahaan memiliki pengaruh positif addp audit delay
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskgatekis sebagai berikut.

H3: Pengungkapan kerugian perusahaan berpengaruh sitif
terhadap audit delay.

Ahmad dan Kamarudin (2001) mengemukakan dalam pianelya
bahwa KAP besar memiliki karyawan dalgumlah yang besar, dapat
mengauditiebih efisien dan efektif, memilijadwal yang fleksibel sehingga
memungkinkan untuk menyelesaikaaudit tepat waktu, damemiliki

dorongan yang lebih kuaintuk menyelesaikan auditnya lebdepat guna
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menjaga reputasinyddasil penelitian diatas berbeda&ngan hasil penelitian
yang diperoleh Carslaw dan Kapla(l991), yaitu bahwa tidak terdapat
pengaruhyang signifikan dari ukuran KAEenganaudit delay Berdasarkan

uraian tersebut maka dapat dirumuskan hipotesagseberikut.

H4: Perusahaan yang diaudit oleh KAPBig Four berpengaruh
negatif terhadap audit delay.

Hasil penelitian Ashton dan Elliott (1987), Carsldan Kaplan (1991),
serta Ahmad dan Kamarudin (2001) membuktikan bahudit delayakan
lebih panjang jika perusahaan menerima pendapatified atau selain
pendapatinqualified Fenomena ini terjadi karena proses pemberiangpatd
qualified tersebut melibatkan negosiasi dengan klien, kéamsiuldengan
partner audit yang lebih senior atau staf teknisnla dan perluasan lingkup
audit. Sementara opininqualified oleh auditor akan mendukurgpodnews
perusahaan sehingga ingin segera mempublikasikanala keuangan tahunan
perusahaannya kepada publik (Elliott 1982, h.633).

H5: Opini unqualified atas laporan keuangan perusahaan
berpengaruh negatif terhadapaudit delay.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Dependen (Y)
Variabel Dependen yaitu variabel yang dipengarlgt eariabel lain.
Dalam penelitian ini variabel dependennya adaakit delay yaitu lama
waktu penyelesaian audit diukur dari tanggal pepanutahun buku hingga
tanggal diterbitkannya laporan keuangan. Pengukyeardilakukan secara
kuantitatif dari tanggal berakhirnya tahun bukuusahaan hingga tanggal
diterbitkannya laporan audit dengan analisis regres
2. Variabel Independen (X)
Variabel Independen adalah variabel yang mempehgarariabel
lain. Variabel independen alam penelitian ini aatain :

a. Ukuran perusahaan (TASSET), dinyatakan dengan okkwantitatif
total assetyang dimiliki perusahaan dalam satuan nilai masagu
rupiah.

b. Keberadaan Komite Audit (KAUDIT), dinyatakan dengg@mmlah
anggota komite audit dalam perusahaan sedangkantigkak terdapat

komite audit diberi kode (0).
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c. Laba dan rugi perusahaan (RUGI), perusahaan yamgateamni rugi
diberi kode (1) sedangkan perusahaan yang mengkbediberi kode
(0).

d. Ukuran auditor (BFOUR), merupakan tingkat reputasiditor,
perusahaan yang diaudit oleh KAP the Big Four dikede (1)
sedangkan perusahaan yang diaudit oleh KAP laidiexi kode (0).

e. Opini auditor (UNQUAL), merupakan jenis opini augladng diperoleh
perusahaan dari periode sebelumnya, perusahaarardemgni audit
wajar (nqualified diberi kode (4), untuk opini wajar dengan bahasa
penjelas ynqualified with with explanatory languagdiberi kode (3),
untuk opini wajar dengan pengecualiagqudlified) diberi kode (2),
untuk opini tidak wajar gdversé diberi kode (1), dan untuk tidak

memberikan pendapaliéclaime) diberi kode (0).

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaarkev@ngan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2006 sampagan 2008, dengan
kriteria sebagai berikut :
1) Perusahaan yang mengeluarkan laporan keuangan 2floé 2007 &
2008
2) Perusahaan yang mempunyai tahun tutup buku 31 esem
3) Perusahaan tersebut mempunyai data yang lengkapcake laporan

auditor independen dan catatan atas laporan kemanga
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2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh popyleselitian.

C. Jenis dan Sumber Data
Data dalam penelitian ini adalah data sekundera Dgteroleh dari:
1. Laporan keuangan tahunan perusahaan nonkeuangan2@@6 sampai
dengan 2008
2. Indonesian Capital Market Directory(ICMD) tahun 2006 sampai
dengan 2008
3. JSX Fact BookdDesember tahun 2006, 2007 & 2008 atau akses di

website BEI www.jsx.co.ifl

D. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dkakudengan metode
dokumenter. Laporan keuangan auditan perusahaanomgdikkan melalui
download dari direktori ICMD dan akses di websiteElBJumlah emiten yang
memenuhi kriteria penulis sebanyak 78 perusahaakensangan per tahunnya.
Penulis mengambil tahun 2006 sampai dengan 200&gaelmbjek penelitian

sehingga total laporan keuangan auditan yang tilitedinjadi 234.

E. Metode Analisis
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan prog&®sS 17,
normalitas dideteksi dengan alat analisis grafikupa PP Plot dan uji
Kolmogorov Smirnoxdengan melihat nilai signifikan residualnya. Jikkain
signifikan berada di atas nilai signifikan 0,05 rmalapat disimpulkan bahwa
terdapat normalitas (Ghozali 2005, h.110).

b. Uji Multikolinearitas

Pengujian ini dilakukan untuk meneliti apakah padadel regresi
terdapat korelasi antarvariabel independen. Mditikaritas terjadi ketika
variabel independen yang ada dalam model berkosd#is sama lain, ketika
korelasi antarvariabel independen sangat tinggiansakit untuk memisahkan
pengaruh masing-masing variabel independen terhaatégbel dependen.

Pengujian terhadap multikolinearitas dideteksi ngemgkartolerance
valuedanvariance inflation factoi(VIF), jika nilai tolerance value> 0.10 dan
VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas (Gladiz22005, h.91).

c. Uji Autokorelasi

Deteksi autokorelasi ini dilakukan dengan uji DartWatson (DW).
Tujuan pengujian ini adalah untuk meneliti apakabusah model regresi
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu padade t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebeluntPgragujian ini dilakukan
dengan membandingkan nilai DW Hitung dengan nilgllaver bound dan
du (upper bounyl dari DW Tabel. Ketentuan dari uji autokorelasialadh

sebagai berikut (Algifari 2000, h.38)
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Tabel 3.1
Ketentuan Uji Autokorelasi

Keterangan Kesimpulan

Jika hipotesis nol (HO) adalah tidak agda
serial korelasi positif, maka jika:

1. DW Hitung < dl * Menolak HO
2. DW Hitung > du * Tidak menolak HO
3. dl < DW Hitung < du « Pengujian tidak meyakinkan

Jika hipotesis nol (HO) adalah tidak ada
serial negative, maka jika:
1. DW Hitung > 4-dI e Menolak HO

2. DW Hitung < 4-du « Tidak menolak HO

3. 4-du < DW Hitung < 4-d * Pengujian tidak meyakinkan

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengujikapadalam model
regresi terjadi ketidaksamaarariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jikeariancedari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka kondisi ini disebut homoskedasassilan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adgdaty homoskedastisitas
atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozalb26Q01L05).

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakuleargan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafdcatterplotantara SRESID dan ZPRED
dimana sumbu Y adalah residual (Yprediksi - Yseguhgya) yang telali-
studentdized Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-tithembentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar keamudnenyempit), maka

mengindikasikan bahwa telah terjadi heteroskedtstisJika tidak terdapat
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pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atis di bawah angka 0 pada

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

2. Analisis Regresi
a. Persamaan Regresi
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adatabdel Analisis
Regresi.
ModelAnalisis regresi yang digunakan dalam peraglindalah:

Y = o +BL.X1 +B2.X2 +B3.X3 +p4.X4 +B5.X5 +¢

Keterangan :

Y = lamanya hari penyelesaian auditidit delay.
X1 = ukuran perusahaan (TASSET)

X2 = keberadaan komite audit (KAUDIT)

X3 = laba atau rugi perusahaan (RUGI)

X4 = ukuran auditor (BFOUR)

X5 = opini auditor (UNQUAL)

B = koefisien regresi

e = standar eror

b. Analisis Koefisien Korelasi dan Determinasi
Nilai koefisien korelasi (R) menunjukkan seberapads korelasi atau
hubungan antara variabel independen dengan varddpnden. Koefisien
korelasi dikatakan kuat bila nilai R berada di &t&sdan mendekati 1.
Koefisien determinasi pada intinya adalah mengudelyerapa jauh

kemampuan model dalam menjelaskan variasi varidbpenden (Ghozali
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2005, h.45). Nilai koefisien determinasi berkisataaa nol (0) sampai dengan
satu (1). Apabila nilai Rsquare semakin mendekati satu, maka variabel
independen memberikan semua informasi yang dibatuhkuntuk
memprediksi variabel-variabel dependen. Sebalikisgaakin kecil nilai R
square maka kemampuan variabel-variabel independen daftemmjelaskan
variasi variabel dependen semakin terbatas. NilasgRare mempunyai
kelemahan yaitu nilai Rquareakan meningkat setiap ada penambahan satu
variabel independen meskipun variabel independselet tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.

3. Uji Hipotesis
a. UiF
Uji F (F-tes) digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh gam
variabel independen secara bersama-sama (simutemhpdap variabel
dependen.
Langkah-langkah pengujian :
1) Merumuskan hipotesis
HO : Bl =B2 =PB3 =p4 =p5 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh
yang signifikan dari variabel independen (X1, X3, X4, dan X5)
terhadap variabel dependen (Y).
2) Menentukan level signifikans
Tingkat signifikansi gignificant level yang digunakan sebes&5
3) Menentukan F hitung dengan rumus :

. R2/(k-D)
~ (1-R2)/(n-K)
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4) Kriteria pengambilan keputusan

HO diterima jika : F hitung > F tabel
HO ditolak jika : F hitung < F tabel
(Ghozali: 2005)

b. Ujit
Uji t (t-tes) digunakan untuk menguji hipotesis secara pargiala
menunjukkan pengaruh tiap variabel independen aetatividu terhadap
variabel dependen. Aplikasinya dilakukan dengan gugnsatu per satu
pengaruh dari masing-masing variabel independen.
Langkah-langkah pengujian:
1) Merumuskan hipotesis
HO: B1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh dari vatiaimependen
terhadap variabel dependen.
Ha: Bl # O, artinya terdapat pengaruh dari variabel inddpen
terhadap variabel dependen.
2) Menentukan level signifikanst
Tingkat signifikansi gignificant level yang digunakan sebes&5

3) Menentukart hitung dengan rumus:

_ A

'
Dimana:

Bi = koefisien regresi



42

SBi = standard deviasi koefisien regresi

4) Kriteria pengambilan keputusan

HO diterima jika it hitung >a
HO ditolak jika :t hitung <a

(Ghozali: 2005)

BAB IV

HASIL DAN ANALISIS

A. Deskripsi Objek Penelitian

Perusahaan go publik merupakan salah satu pihaff parkepentingan
dalam aktivitas keuangan di pasar modal di Indené¥rkembangan perusahaan
go publik di pasar modal semakin tahun semakirab@rah yang diklasifikasikan
dalam beberapa kelompok berdasarkan jenis inddstn bidang usahanya.
Seiring dengan aktifnya kembali pasar modal Ind@npada tahun 1997 dalam
hal ini adalah Bursa Efek Indonesia (BEI), maka esgjak itu pula industri-
industri yang ada di Indonesia mulai diperdagangkembali di jantung bursa.
Saat ini, Bursa Efek Jakarta berganti nama meBadia Efek Indonesia.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adal@rusahaan
nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonésfaun 2006 s.d 2008
sejumlah 78 perusahaan per tahunnya, sehinggahjysolaulasi dalam penelitian
ini adalah 234.Perusahaan yang dijadikan objek dalam penelitianadalah
perusahaan nonkeuangan di Bursa Efek Indonesiduselt@hun 2009 vyaitu

mempunyai tahun tutup buku 31 desember dan perasaleng mempunyai data





